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ABSTRAK

Penelitian ini menganalisis beban kerja fisik dan mental karyawan di PT. Wahyu
Mustika Engineering untuk mengidentifikasi potensi kelelahan dan risiko cedera
akibat beban kerja yang tidak seimbang. Kelelahan kerja, yang dapat berdampak
negatif pada produktivitas dan keselamatan, sering kali disebabkan oleh
ketidaksesuaian antara tuntutan pekerjaan dan kapasitas pekerja. Oleh karena itu,
penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi beban kerja secara komprehensif.
Metode yang digunakan adalah Cardiovascular Load (CVL) untuk mengukur
beban kerja fisik dan NASA-Task Load Index (NASA-TLX) untuk mengukur beban
kerja mental. Data CVL dikumpulkan dari denyut nadi 10 pekerja selama 10 jam
kerja, sedangkan data NASA-TLX diperoleh melalui kuesioner yang mengukur
enam dimensi beban mental: Tuntutan Mental (KM), Tuntutan Fisik (KF), Tuntutan
Waktu (KW), Performa (TU), Usaha (TF), dan Frustrasi (P). Hasil analisis CVL
menunjukkan bahwa 8 dari 10 pekerja mengalami beban kerja fisik yang berat.
Rata-rata denyut nadi kerja pekerja berada di atas 60% dari denyut nadi maksimal
mereka, yang mengindikasikan bahwa pekerjaan tersebut memerlukan usaha fisik
yang signifikan dan dapat menyebabkan kelelahan. Sementara itu, hasil NASA-
TLX menunjukkan bahwa sebagian besar pekerja mengalami beban kerja mental
yang tergolong tinggi, dengan dimensi seperti Tuntutan Waktu dan Usaha memiliki
skor yang paling tinggi. Penelitian ini menyimpulkan bahwa beban kerja fisik dan
mental di PT. Wahyu Mustika Engineering berada pada tingkat yang perlu
diperhatikan. Berdasarkan temuan ini, dirckomendasikan perbaikan seperti rotasi
kerja, istirahat yang lebih teratur, dan penyesuaian alat kerja untuk mengurangi
beban kerja dan meningkatkan kesehatan serta produktivitas karyawan.

Kata Kunci: Beban Kerja, Cardiovascular Load (CVL), NASA-TLX
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ABSTRACT

This study analyzes the physical and mental workload of employees at PT. Wahyu
Mustika Engineering to identify potential fatigue and injury risks due to unbalanced
workload. Work fatigue, which can negatively impact productivity and safety, is
often caused by a mismatch between job demands and worker capacity. Therefore,
this study aims to evaluate the workload comprehensively. The methods used are
the Cardiovascular Load (CVL) to measure physical workload and the NASA-Task
Load Index (NASA-TLX) to measure mental workload. CVL data was collected from
the pulse rate of 10 workers during a 10-hour workday, while NASA-TLX data was
obtained through a questionnaire that measures six dimensions of mental load:
Mental Demand (MD), Physical Demand (PD), Temporal Demand (TD),
Performance (P), Effort (E), and Frustration (F). The results of the CVL analysis
show that 8 out of 10 workers experienced a heavy physical workload. The average
working pulse rate of the workers was above 60% of their maximum pulse rate,
which indicates that the job requires significant physical effort and can cause
fatigue. Meanwhile, the NASA-TLX results show that most workers experienced a
high mental workload, with dimensions such as Temporal Demand and Effort
having the highest scores. This study concludes that the physical and mental
workload at PT. Wahyu Mustika Engineering is at a level that needs attention.
Based on these findings, improvements such as job rotation, more regular breaks,
and work tool adjustments are recommended to reduce the workload and improve
employee health and productivity.

Keywords: Workload, Cardiovascular Load (CVL), NASA-TLX
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BAB1
PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang Masalah

Pertumbuhan ekonomi industri dan inovasi yang semakin pesat menuntut
para pelaku usaha untuk menjadi lebih kompetitif dalam melakukan persaingan di
dunia usaha yang semakin ketat. Persaingan perusahaan yang semakin ketat
membuat pelaku usaha perlu menerapkan upaya untuk bisa meningkatkan kinerja
dan pelayanan secara optimal agar dapat mencapai tujuan organisasi. Menurut Noor
(2023), salah satu faktor penting untuk mencapai tujuan organisasi yaitu dengan
melakukan pengelolaan sumber daya organisasi karena mampu merencanakan
planning (planning), mengorganisasikan (organizing), mengarahkan (actuating),
dan mengontrol (controlling keseluruhan sumber daya untuk mencapai tujuan
organisasi.

Namun, pengelolaan sumber daya manusia yang kurang optimal kerap
menimbulkan berbagai permasalahan, salah satunya adalah jam kerja yang tinggi.
Menurut Syadila Putri (2023). Karyawan sering merasa terbebani dengan tenggat
waktu yang berbeda beda sesuai permintaan customer sehingga tugas pekerjaan
menumpuk dan menyebabkan stress yang berakibat pada penurunan kualitas kerja.
Ketidakmampuan karyawan untuk memprioritaskan tugas dan mengelola waktu
secara efisien dapat merugikan perusahaan dalam hal pencapaian target dan
kepuasan pelanggan seperti menunda pekerjaan yang belum selesai lalu
mengerjakan pekerjaan yang baru. Selain itu penyampaian informasi yang kurang
baik menyebabkan kesalahpahaman, kebingungan dan akhirnya mengurangi

produktivitas. Budaya kerja yang tidak mendukung komunikasi yang terbuka



membuat lingkungan kerja yang tidak nyaman bagi karyawan untuk menyampaikan
ide atau masalah yang dihadapi sehingga menghambat inovasi dan perbaikan
(Anugerah et al., 2017.)

Salah satu perusahaan yang menghadapi tantangan serupa adalah PT. Wahyu
Mustika Engineering. Perusahaan ini menawarkan layanan rekaysaa, pengadaan,
konstruksi dan maintenance. Produk produk yang dihasilkan atau diproduksi
diantaranya adalah Coupon strip, Body DBB, Flange connection, DBB monoflange
dan Sampling Quill. Saat ini PT. Wahyu Mustika Engineering sudah melayani
berbagai pesanan dari perusahaan-perusahaan besar di indonesia seperti Pertamina,
Baker Hughes, Halliburton, Schulmburger, Indonesia power dan masih banyak lagi.

Permasalahan yang ditemukan saat observasi awal yaitu tingginya jumlah
pesanan yang masuk dan tenggat waktu yang sedikit di PT. Wahyu Mustika
Engineering membuat karyawan yang terlibat dalam pekerjaan dengan aktivitas
fisik yang berat sering kali mengalami kelelahan dan resiko cedera. Ciri-ciri
karyawan yang mengalami beban kerja fisik berlebihan di PT. Wahyu Mustika
Engineering yang terjadi akibat jam lembur yang melebihi batas sehingga mudah
lelah saat menyelesaikan tugas fisik serta rentan terhadap cedera. Sementara itu,
disisi lain beban kerja mental yang terjadi, terdapat staff yang resign akibat tekanan
penuh dan menyebabkan kecemasan yang tinggi sehingga terjadi human error
karena melakukan kesalahan yang menyebabkan produk menjadi cacat sehingga
karyawan memilih untuk resign yang membuat proses produksi semakin terhambat.
Interaksi antara beban kerja fisik dan mental ini dapat membentuk siklus yang
merugikan, sehingga tekanan mental menghambat kemampuan menyelesaikan

tugas fisik, dan kelelahan fisik dapat memperburuk kondisi mental. Oleh karena itu,



diperlukan strategi yang tepat dan efektif untuk mengelola serta mengurangi beban

kerja secara menyeluruh (Hendrawan, R. 2025.)

Melihat kompleksitas masalah beban kerja yang terjadi, diperlukan metode
yang dapat mengukur beban kerja secara objektif, baik dari sisi fisik maupun
mental. Penelitian yang dilakukan oleh Lestari A, (2022) menunjukkan bahwa salah
satu metode yang dapat digunakan untuk mengukur beban kerja fisik adalah metode
Cardiovascular Load (CVL). Metode ini berfungsi untuk menganalisis beban kerja
fisik sangat penting karena metode ini memberikan pemahaman tentang dampak
dari aktivitas fisik terhadap kesehatan kardiovaskular karyawan. Metode ini
penting karena memberikan pemahaman mengenai dampak aktivitas fisik terhadap
kesehatan kardiovaskular karyawan. CVL mengukur beban kerja berdasarkan
indikator fisiologis seperti detak jantung, yang mencerminkan tingkat kelelahan
fisik saat bekerja.

Dengan pendekatan ini, aktivitas berisiko tinggi dapat diidentifikasi dan
intervensi yang tepat dapat dirancang untuk menurunkan risiko cedera dan
kelelahan, serta meningkatkan produktivitas dan kesejahteraan karyawan
(Syawaludin & Satoto, 2022). Disisi lain untuk mendapatkan analisis yang lebih
komprehensif mengenai beban kerja. Penting untuk menggabungkan metode CVL
dengan NASA-TLX. Metode NASA-TLX berfungsi untuk mengevaluasi beban
kerja mental yang dialami karyawan yang mencakup aspek seperti permintaan
mental, fisik dan temporal. Dengan penggabungan dua metode ini, perusahaan
dapar menganalisis secara menyeluruh tentang bagaimana beban kerja mental dan
fisik saling berintereksi dan mempengaruhi kinerja karyawan. Sehingga

memungkinkan manajeman untuk merancang strategi kerja yang lebih efektif dan



dalam pengelolaan beban kerja agar dapat menciptakan lingkungan kerja yang lebih
sehat dan produktif (Biswana Sandy, 2023).

Efektivitas penggunaan metode CVL dan NASA-TLX dalam menganalisis
beban kerja telah dibuktikan melalui penelitian-penelitian terdahulu. Salah satunya
adalah penelitian oleh (Azafilmi, 2018.) didapatkan hasil pengukuran CVL didapat
bahwa posisi pekerjaan untuk operator bubut manual 2 dan operator guality control
menunjukkan tingkat performa yang paling tinggi (90 denyut/menit) dan performa
terendah (78 denyut/menit) pada operator milling manual 2 dan operator
assembling. Persentase CVL (31,72%) yang disarankan adanya perbaikan atau
recovery adalah pekerja dengan posisi operator assembling. Pengukuran beban
kerja mental NASA Task Load Index (TLX) diperoleh kategori beban kerja tinggi
pada operator mesin milling manual 2 sebesar 75,3%.

Mengacu pada temuan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi
beban kerja fisik dan mental karyawan di PT. Wahyu Mustika Engineering dengan
menggunakan metode Cardiovascular Load (CVL) dan NASA Task Load Index
(NASA-TLX). Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran
yang lebih akurat mengenai tingkat beban kerja yang dialami oleh karyawan, serta
menjadi dasar dalam merumuskan rekomendasi untuk meningkatkan efisiensi kerja
dan kenyamanan di lingkungan kerja. Dengan demikian, penelitian ini dapat
berkontribusi dalam penyusunan kebijakan perusahaan yang mendukung
kesehatan, keselamatan, dan produktivitas karyawan secara berkelanjutan.

(Alfarozi & Andesta, 2023).



1.2

Pertanyaan Penelitian

Adapun pertanyaan penelitian berdasarkan latar belakang diatas adalah

sebagai berikut:

1.

1.3.

1.4.

Seberapa tinggi beban kerja fisik dan mental yang dialami karyawan PT.
Wahyu Mustika Engineering?

Bagaimana kondisi fisik dan mental karyawan berdasarkan analisis CVL dan
NASA-TLX?

Apa rekomendasi perbaikan yang dapat diberikan untuk mengurangi beban
kerja fisik dan mental karyawan berdasarkan hasil analisis CVL dan NASA-
TLX?

Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian berdasarkan rumusan masalah diatas adalah:
Mengukur Kondisi fisik dan mental karyawan produksi sebelum dan setelah
melakukan aktivitas produksi berdasarkan CVL.

Mengetahui kondisi fisik dan mental karyawan produksi dalam melalukan
aktivitas produksi berdasarkan skor CVL dan NASA-TLX.

Mengidentifikasi dan merumuskan solusi atau usulan perbaikan yang tepat
untuk menurunkan beban kerja fisik dan mental karyawan berdasarkan hasil
analisis menggunakan metode CVL dan NASA-TLX

Batasan Penelitian

Batasan masalah adalah kendala atau batasan yang menjadi pembatas selama

dilakukannya penelitian dengan harapan dapat menjadi lebih fokus dan terarah saat

melakukan penelitian. Dalam penelitian ini batasan yang ada adalah:



1. Penelitian ini hanya berfokus pada karyawan yang secara langsung terlibat
dalam kegiatan produksi PT. Wahyu Mustika Engineering.

2. Penelitian ini hanya mengukur beban kerja fisik dan mental karyawan yang
terkait dengan kegiatan produksi menggunakan metode Cardiovascular Load
untuk beban kerja fisik dan NASA-TLX untuk beban kerja mental.

1.5. Sistematika Penelitian
Pada penulisan hasil penelitian dibagi menjadi 5 bab, yang terdiri dari Bab I

pendahuluan yang berisi latar belakang, pertanyaan peneltian tujuan penelitian,
manfaat penelitian batasan masalah dan sistematika penulisan. Pada latar belakang
menjelaskan penelitian ini mengapa penting untuk dilakukan, kemudian pertanyaan
penelitian yang menggabarkan isu terkait fokus penelitian. Selain itu terdapat juga
tujuan penelitian yang ingin dicapai, manfaat penelitian dan batasan penelitian agar
tetap fokus. Kemudian pada Bab II berisi tentang tinjauan pustaka yang berisi
penelitian terdahulu yang berkaitan dengan topik penelitian dan landasan teori yang
menjelaskan dasar teori yang relevan.

Selanjutnya pada Bab III menjelaskan tentang metode penelitian yang berisi
penjelasan mengenai objek penelitian, pengumpulan data, variabel penelitian,
model analisis dan diagram alir. Pada Bab IV berisi metode pengumpulan data dan
teknik analisis yang digunakan. Proses pengumpulan data dilakukan dengan
melakukan observasi awal, wawancara dan pengisian kuesioner. Terakhir pada Bab
V yaitu memberikan rekomendasi perbaikan berdasarkan penelitian yang dilakukan

dan kesimpulan dari hasil pengolahan data serta analisis yang digunakan.



5.1.

BAB YV

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengukuran beban kerja fisik dan mental karyawan yang

telah di lakukan di PT. Wahyu Mustika Engineering dapat diambil kesimpulan

sebagai berikut

a.

Hasil pengukuran beban kerja fisik menggunakan % CVL menghasilkan dua
klasifikasi beban kerja yaitu “Aman untuk jangka panjang” terdapat 8 orang
karyawan dan “Diperlukan Perbaikan” terdapat 2 orang. 8 orang karyawan
memiliki nilai CVL dibawah 30% yang berarti masih berada dalam kategori
beban kerja fisik ringan. Ini menandakan bahwa secara umum pekerjaan
mereka tidak menuntut fisik secara berlebihan. Sedangkan 2 orang memiliki
nilai CVL diatas 30% menunjukan bahwa beban kerja fisik yang diterima
tinggi. Hal ini disebabkan karena pekerjan manual yang berat, kurangnya
waktu istirahat dan karena faktor umur. Sedangkan hasil pengukuran beban
kerja mental menggunakan NASA-TLX menunjukan 2 kategori beban kerja
mental 9 dari 10 karyawan diklasifikasikan memiliki beban kerja mental
tinggi sedangkan 1 karyawan memiliki beban kerja mental yang rendah.

Berdasarkan hasil pengukuran kondisi fisik karyawan mayoritas
mengindikasi tidak terjadi kelelahan fisik selama menjalankan tugas.
Sedangkan terdapat dua karyawan yang memiliki CVL diatas 30% yaitu tri
sutrisno: 31% dan Ferdi: 33%. Hal ini menunjukan adanya kelelahan fisik
ringan untuk ditindaklanjuti untuk mencegah risiko kelelahan kronis atau

penurunan kerja. Secara keseluruhan kondisi karyawan dapat dikatakan baik
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5.2.

namun perlu adanya perhatian khusus terhadap individu dengan nilai CVL
tinggi. Sedangkan kondisi beban mental karyawan mayoritas mengalami
beban mental tinggi skor nasa TLX berkisar antara 45-79. Skor ini
menunjukan bahwa secara umum, karyawan merasa terbebani secara mental.
Rekomendasi perbaikan atau solusi yang dapat dilakukan perusahaan untuk
meningkatkan kondisi kerja secara menyeluruh yaitu, melakukan rotasi antar
jenis mesin atau stasiun untuk mengurangi kejenuhan serta meningkatkan
variasi tugas, melakukan revisi terhadap standar waktu kerja agar lebih
realistis. Melakukan penyusunan ulang prioritas kerja dan pembagian tugas
berdasarkan kapasitas kerja.

Saran

Saran yang dapat diberikan berdasakan hasil dari penelitian yang telah

diperoleh untuk pengembangan penelitian selanjutnya yang sesuai adalah:

a.

Menambahkan jumlah sampel dan dengan melibatkan banyak responden dari
berbagai bagian atau divisi kerja agar hasil penelitian lebih mencerminkan
kondisi beban kerja secara keseluruhan di perusahaan

Penelitian berikutnya disarankan untuk menyertakan variabel lain yang
berhubungan dengan beban kerja seperti stress, kepuasan kerja, produktivitas
dan kondisi lingkungan kerja. Penambahan variabel ini dapat menambah hasil
analisis dan memberikan gambaran yang lebih menyeluruh terhadap faktor

faktor yang mempengaruhi kesejahteraan karyawan.
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